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ABSTRAK

Nama : Samsiar
NIM : 18.1.05.0034
Judul Skripsi : Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak  Melalui  Alat

Permainan Papan Stik Pintar Di TK PAUD Pelita Bangsa Desa
Bilo Kabupaten Toli-Toli

Skripsi ini berkenaan dengan peran guru dalam meningkatkan kreativitas

anak melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa

Bilo Kabupaten Toli-Toli, dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana peran guru

dalam meningkatkan kreativitas anak melalui alat permainan papan stik pintar di

TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo kabupaten Toli-Toli. 2) Bagaimana

peningkatan anak melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita

Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, pendekatan

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan data

yaitu melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, tehnik analisis data adalah

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Selanjutnya analisis lapangan

yang dimaksud adalah bersifat induktif guna mengetauhi penelitian secara umum

maupun secara khusus.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Guru Dalam Meningkatkan

Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar dilakukan dengan

menggunakan tiga tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan. 2) Tahap Pelaksanaan. 3)

Tahap Penilaian, Adapun Peningkatan Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik

Pintar yaitu: a. Peningkatan dapat dilihat pada saat proses pengevaluasian anak

untuk pindah kekelompok B1, b. Solusi untuk anak yang tidak dapat meningkat

kreativitasnya, guru harus lebih sering memperhatikan anak didik agar bila terjadi

penghambatan dalam proses meningkatkan kreativitas anak guru sudah memiliki

solusi lebih dulu.

Implikasi penelitian pertama, kepada kepala sekolah di harapkan lebih

memperhatikan sarana dan prasarana khususnya buku-buku sebagai media atau

alat permainan edukatif yang ada dikelas. Kedua kepada guru diharapkan

meningkatkan kualitas mengajarnya tentang bagaimana cara penyampaian alat

permainan papan stik pintar yang baik dan benar, serta senantiasa sabar dalam

menghadapi anak didiknya. Ketiga diharapkan para guru mengembangkan media

pembelajaran yang bersifat menarik sehingga anak tidak merasa bosan pada saat

proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kreativitas anak.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia terutama untuk mempersiapkan peserta didik yang kreatif, 

inovatif, mandiri, dan profesional.  

Pendidikan anak usia dini sekarang ini telah banyak bermunculan di 

masyarakat, baik pendidikan formal maupun informal. Perkembangan 

kemampuan anak bermakna bagi pengembangan potensi anak secara utuh dan 

bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan seni budaya. Menurut ahli permainan 

mendukung tumbuhnya pikiran kreatif, karena di dalam bermain anak memilih 

permainan sendiri yang mereka sukai, belajar membuat identifikasi banyak hal.
1
 

Pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangakan potensi anak didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

berdemokrasi serta bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak usia sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Upaya 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

                                                           
1
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), 20. 

2
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 3. 
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pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak dan rohani anak, supaya memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
3
 

Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak tidak bisa hanya menekankan pada 

peningkatan kemampuan akademis saja, dalam istilah anak lebih mampu pada 

membaca, menulis dan berhitung (Calistung). Namun pembelajaran pada Taman 

Kanak-Kanak harus menerapkan belajar sambil bermain, karena setiap anak 

memiliki kemampuan untuk berfikir kreatif dan produktif, oleh karena itu di 

perlukan suatu program pendidikan yang mampu membuka kapasitas 

tersembunyi tersebut melalui pembelajaran bermakna dan menarik. 

Pada hakikatnya belajar berlangsung sepanjang hayat untuk menciptakan 

generasi yang berkualitas. Pendidikan harus dilakukan sejak dini, pendidikan 

anak usia dini menjadi sangat penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-

dasar perilaku seseorang terbentuk pada seseorang pada rentang usia dini 0-6 

tahun, sedemikian penting masa usia dini sering disebut “The Golden Age” usia 

emas sekaligus periode yang sangat kritis dalam tahap perkembangan manusia. 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar) 

intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual) 

sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang 

khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.
4
 

Kreativitas merupakan kemampuan anak menciptakan gagasan baru yang 

asli dan imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasikan gagasan baru dengan 

gagasan yang sudah dimiliki. Menjadi kreatif juga penting bagi anak usia dini 

                                                           
3
Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta, Gava Media, 2016), 1. 

4
Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 87. 
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karena menambah bumbu dalam permainannya, jiwa kreatif anak dapat 

membawa permainan menjadi menyenangkan, tentu mereka akan merasa lebih 

bahagia dan puas. “Kreativitas memberi anak kesenangan dan kepuasan pribadi 

yang sangat besar dan penghargaan yang memiliki pengaruh nyata pada 

perkembangan pribadinya”.
5
  

“Bahasa dan komunikasi yang khusus dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan”.
6
 Dengan daya imajinasi kreativitas anak akan semakin kuat dan 

hidup jika pengalaman sensoriknya makin banyak dan makin kaya. Ia dapat 

pengalaman tentang lingkungan melalui kemampuannya untuk melihat, 

mendengar, mencium, dan meraba. Karena itu, tujuan pendidikan pada masa 

kanak-kanak ialah meningkatkan kesadaran sensoriknya.
7
 Maka seorang guru 

Taman Kanak-Kanak dalam kegiatan belajar mengajar harus berupaya untuk 

menciptakan suasana yang gembira dalam kegiatan pembelajaran serta sebagai 

perancang pengajaran, pengelolaan, pengajaran, penilaian hasil pembelajaran, 

pengaruh dan sebagai pembimbing anak didik, selain itu guru juga menyiapkan 

alat-alat permainan yang bervariasi tentunya yang mengandung nilai-nilai 

pendidikan agar anak didik dapat berkembang secara optimal sesuai dengan masa 

perkembangan anak. 

Alat permainan edukatif merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

pembelajaran anak di Taman Kanak-Kanak, ketersediaan alat permaianan 

tersebut menunjang terselenggaraannya pembelajaran anak secara efektif dan 

                                                           
5
Novan Ardi Wijayani dan Barnawi, Format PAUD (Yogyakarta, Ar-ruzz Media, 2012). 

102. 

6
Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), 88. 

7
Email Salim, et al., eds., Mengembangkan Kreativitas (Jakarta: Pustaka Populer, 2001), 

47. 
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menyenangkan sehingga anak-anak dapat mengembangkan berbagai potensi 

kreativitas yang dimilikinya secara optimal. 

Pengembangan kreativitas anak usia dini sangatlah penting. Karena 

kreativitas merupakan kemampuan yang sangat berarti dalam kehidupan 

manusia. Kreativitas bukan sekedar keberuntungan melainkan sebuah kerja keras 

yang disadari. Kegagalan bagi orang kreatif merupakan sebuah variabel 

pengganggu untuk sebuah keberhasilan. Orang yang kreatif biasanya selalu 

mencoba sesuatu hal untuk mencapai suatu keberhasilan. 

Untuk menumbuh kembangkan kreativitas tersebut, maka diperlukan suatu 

adanya stimulus dengan menggunakan media pembelajaran atau Alat Permainan 

Edukatif (APE). Alat permainan edukatif merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam pembelajaran anak di Taman Kanak-Kanak. 

Ketersediaan alat permainan tersebut menunjang keterselenggaraannya 

pembelajaran anak secara efektif dan menyenangkan sehingga anak-anak dapat 

mengembangkan berbagai potensi-potensi yang dimilikinya. Alat Permainan 

Edukatif (APE) dibuat untuk merangsang kemampuan fisik motorik anak (aspek 

psikomotor), kemampuan sosial emosional (aspek afektif), serta kemampuan 

kecerdasan (kognisi). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 14 Juni 2021 

dengan salah satu guru kelas di TK Paud Pelita Bangsa, memperoleh informasi 

bahwa pembelajaran yang dilakukan dari rumah ke rumah (Door To Door). 

Adapun penerapan alat permainan papan stik pintar ini terbagi menjadi 3 yaitu 

pengenalan hewan, pengenalan warna, dan pengenalan geometri. Tetapi ada juga 

anak didik yang kurang minat dalam pembelajaran melalui alat permainan papan 

stik pintar ini. 



5 

 
 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak 

Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar Di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan 

tentang permasalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui alat 

permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

kabupaten Toli-Toli ? 

2. Bagaimana peningkatan kreativitas anak melalui alat permainan papan stik 

pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli ? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan 

kreativitas anak melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD 

Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli. 

b. Bertujuan untuk mengetahui peningkatan kreativitas anak melalui alat 

permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik segi teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran mengenai peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak 
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melalui alat perminan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli. 

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat Bagi Anak Didik 

Dapat membantu anak didik semangat dalam memahami pembelajaran 

melalui alat permainan papan stik pintar sehingga peserta didik tidak bosan dan 

termotivasi dalam proses kegiatan belajar. 

2) Manfaat Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi 

dan evaluasi tentang peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui alat 

permainan papan stik pintar. 

3) Manfaat Bagi TK PAUD 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bahan 

masukan perbaikan peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui alat 

permainan papan stik pintar di TK Paud Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-

Toli. 

4) Manfaat Bagi Kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama 

Palu 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi 

mahasiswa UINDK Palu terkhususnya mahasiswa Pendidikan Islam Anak usia 

Dini (PIAUD) untuk dapat mengembangkan kreativitas melalui bahan bekas yang 

ada di sekitar lingkungan. 

5) Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan, maupun 

pengalaman dalam melakukan penelitian dibidang pendidikan. 
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D. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah penting untuk memudahkan pemahaman terhadap judul 

skripsi ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah 

atau kata yang akan digunakan dalam skripsi ini. Hal ini dilakukan untuk memberi 

kejelasan maksud dari judul skripsi yaitu “Peran Guru Dalam Meningkatkan 

Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar Di TK PAUD Pelita 

Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah:  

1. Peran Guru 

Guru adalah seorang pendidik pembimbing, pengajar dan pengembangan 

kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, 

yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberi 

ruang pada anak didik untuk berfikir aktif, kreatif dan inovatif dalam 

mengeksplorasi kemampuan. 

Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru 

dan diterapkan secara kondisional (sesuai waktu /situasi yang tepat) guna 

mendorong anak didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya. Secara 

spesifik peran guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan anak 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia : 

Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang 
atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau 
kedudukan tertentu. Guru adalah tenaga pendidik profesional yang memiliki 
tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai dan mengevaluasi anak didik.

8
 

Dari pengertian di atas penulis menarik kesimpulan bahwa seorang guru 

dapat mendidik, membimbing dan mengevaluasi pengembangan anak didik 

                                                           
8
Ebta Setawan, Kamus Ilmiah Populer,  https://kbbi.web.id/. (Diakses 08 Juli 2021). 
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dengan menggunakan kurikulum yang dapat menciptakan suasana belajar yang 

kondusif. 

2. Alat Permainan Edukatif Papan Stik Pintar 

Menurut Andang Ismail, alat permainan edukati (APE) adalah “sesuatu 

kegiatan yang sangat menyenangkan, cara atau alat pendidikan yang bersifat 

mendidik dan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, berfikir 

serta bergaul dengan lingkungan, juga bermanfaat untuk menguatkan dan 

menerampilkan anggota badan si anak, dan mengembangkan kepribadian anak”.
9
 

Alat permainan papan stik pintar merupakan alat permainan edukatif yang 

dibuat menggunakan bahan bekas yang ada di sekitar lingkungan, alat permainan 

edukatif ini adalah alat permainan yang mudah dibuat dan sangat mudah dalam 

penerapan pembelajaran kepada peserta didik, alat permainan ini sangat menarik 

sehingga dapat membangkitkan minat belajar dan meningkatkan kreatvitas peserta 

didik. 

Papan stik pintar yang dimaksud oleh penulis adalah alat permainan 

edukatif (APE) yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan yang dapat 

meningkatkan kualitas kekreatifan anak didik dan bahan yang digunakan mudah 

didapatkan karena terbuat dari bahan bekas di sekitar lingkunga.  

3. Kreativitas 

James J. Gallagher dalam Yeni Rachmawaty mengatakan bahwa 

“kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan individu berupa 

gagasan atau produk yang baru, atau mengkombinasi antara keduanya yang 

akhirnya akan melekat pada dirinya”
10

 

                                                           
9
Andang Ismail, Alat Peraga dan APE (Yogyakarta: Shibyan, 2011), 21. 

10
Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

Usia TK, (Jakarta: Prenada Group, 2010), 13.  



9 

 
 

Kreativitas merupakan hal penting dalam kehidupan khususnya pada anak 

usia dini karena dapat membuat manusia lebih produktif, selain itu juga 

meningkatkan kualitas hidup serta dapat mempermudah mencari jalan keluar dari 

sebuah permasalahan. Kreativitas sangat penting dikembangkan sejak usia dini 

karena kreativitas sangat berpengaruh sekali pada aspek-aspek perkembangan 

anak usia dini.
11

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia : 

“Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan suatu karya yang 

berkreasi dan kreatif”.
12

 

Kreativitas yang dimaksud oleh penulis adalah suatu kebutuhan khusus 

pada anak usia dini sehingga aspek-aspek perkembangan anak dapat bertumbuh 

dengan baik. 

4. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar) 

intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual) 

sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang 

khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.
13

 

Anak usia dini yang dimaksud adalah seorang anak yang perilaku dan 

potensi kecerdasaannya terbentuk pada rentan usia 0-6 tahun yang sering disebut 

                                                           
11

Sri Mulyati dan Amalia Aqmarina Sukmawijaya, “Meningkatkan Kreativitas Pada 

Anak,” Jurnal Inovasi Dan Kewirausahaan 2, no. 2 (2013): 125. 

https://journal.uii.ac.id/ajie/issue/view/382 (8 Juli 2021). 

12
Ebta Setawan, Kamus Ilmiah Populer,  https://kbbi.web.id/. (Diakses 08 Juli 2021). 

13
Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam: (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2005). 87. 

https://journal.uii.ac.id/ajie/issue/view/382
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masa “The Golden Age” atau usia emas sekaligus periode kritis dalam tahap 

perkembangan manusia. 

E. Garis-Garis Besar Isi 

Skripsi ini di sistematiskan menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri 

dari beberapa sub bab. 

Bab I, berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta penegasan istilah. 

Bab II, penulis mengemukakan kajian pustaka yang meliputi tentang peran 

guru, alat permainan edukatif, pengertian anak usia dini, kreativitas anak usia 

dini, krangka pemikiran 

Bab III, menjelaskan tentang metode penelitian, lokasi penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data 

serta pengecekan keabsahan data. 

Bab IV, membahas tentang gambaran umum TK PAUD Pelita Bangsa 

Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli, serta membahas tentang hasil penelitian yang 

mencangkup Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak 

melalui alat permainan papan stik pintar dan Bagaimana peningkatan kreativitas 

anak melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa 

Bilo Kabupaten Toli-Toli. 

Bab V yaitu penutup, yang memuat tentang dari rumusan masalah dan 

implikasi dari penulis untuk mengembangkan penelitian selanjutnya dan di akhiri 

dengan daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang dilakukan para peneliti 

sebelumnya, dan telah diuji sebelumnya berdasarkan penelitian yang digunakan. 

Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi sebagai perbandingan antara peneliti 

yang sekarang dengan peneliti sebelumnya, dalam penelitian dengan judul “Peran 

Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik 

Pintar Di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli”. Dalam hal ini 

peneliti menggunakan dua judul penelitian yang digunakan sebagai perbandingan 

atau acuan untuk meneliti yaitu sebagai berikut :  

1. Hasil Penelitian Suyatmi  

Penelitian Suyatmi yang berjudul “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia 

Dini Melalui Aktivitas Menggambar Pada Anak Kelompok A di TK ABA 

NGABEAN 2”, penelitian ini merupakan menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas. Dari hasil analisi yang telah dilakukan, penelitian kreativitas anak 

dilakukan beberapa tahap, yakni anak melihat atau mengamati gambar yang sudah 

ada kemudian menirukan dan akhirnya dapat menghasilkan pemikiran anak itu 

sendiri. Kreativitas tersebut ditunjukkan dengan pencapaian skor kategori 

kreativitas tinggi sebelum metode penelitian tindakan kelas dilakukan mencapai 

20%, dan meningkat menjadi 60%, pada siklus I, dan meningkat menjadi 92,5% 

pada tindakan siklus II. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah membahas tentang kreativitas anak. Sedangkan 

perbedaannya adalah pada objek penelitian, lokasi, dan hasil penelitian. Penelitian 

terdahulu lebih fokus pada objek penelitian yaitu dengan melalui aktivitas 

menggambar dan penulis terfokus pada objek penelitian alat permainan papan stik 
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pintar, lokasi penelitian terdahulu bertempat di TK ABA Ngabean 2, jadi terdapat 

perbedaan dalam hal objek penelitian, lokasi, dan hasil penelitian. Berdasarkan 

pada penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa aktivitas menggambar 

yang dilakukan melalui menggambar di atas tanah, menggambar di atas kertas 

manila, dan menggambar dengan jari tangan di atas kertas HVS, dapat 

meningkatkan kreativitas anak pada kelompok A TK ABA Ngabean 2 di dusun 

Karang, Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Slamen.
1
  

2. Hasil Penelitian Susilowati 

Penelitian Susilowati yang berjudul “Peningkatan Kreativitas Anak Usia 

Dini Melalui Cerita Bergambar Pada Anak Didik Kelompok B TK Bhayangkari 

68 Mondokan”, penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 

Dari hasil analisis yang dilakukan maka diketahui bahwa peningkatan kreativitas 

anak dilihat dari peningkatan presentasi kreativitas dari sebelum tindakan sampai 

dengan siklus II, yakni sebelum tindakan kreativitas sebesar 13,33% atas 14 anak 

dan peningkatan kreativitas pada siklus ke II mencapai 80%. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah membahas tentang 

kreativitas anak. Sedangkan perbedaannya adalah pada objek penelitian, lokasi, 

dan hasil penelitian. Penelitian terdahulu lebih fokus pada objek penelitian yaitu 

dengan melalui cerita bergambar dan penulis terfokus pada objek penelitian alat 

permainan papan stik pintar, lokasi penelitian terdahulu bertempat di TK 

Bhayangkari 68 Modokan, jadi terdapat perbedaan dalam hal objek penelitian, 

lokasi, dan hasil penelitian. Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran bercerita melalui buku cerita bergambar dapat 

meningkatkan kreativitas pada anak usia dini. Hal ini terbukti dengan adanya 

                                                           
1
Suyatmi. “Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Menggambar 

Pada Anak Kelompok A di TK ABA NGABEAN 2” (Skripsi Tidak diterbikan, Jurusan Pendidikan 

Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar, Yogyakarta, 2014), 96-97 http://eprints.uny.ac.id/13558/1 (8 Juli 

2021). 

http://eprints.uny.ac.id/13558/1%20(8


13 

 
 

peningkatan presentase kreativitas dari sebelum tindakan sampai dengan siklus II 

yakni sebelum tindakan kreativitas anak sebesar 13.33% atau 4 anak, peningkatan 

kreativitas anak siklus I mencapai 46.67% atau 14 anak dan peningkatan 

kreativitas pada siklus II mencapai 80.00% atau 24 anak.
2
 

B. Pengertian Peran guru 

Guru adalah seorang pendidik pembimbing, pengevaluasi dan 

pengembangan kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar 

yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa 

aman, memberi ruang pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan inovatif 

dalam mengeksplorasi kemampuan. 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 

sebagai guru. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 

mengevaluasi. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan pengetahuan dan 

teknologi. Sedangkan mengevaluasi adalah mengembangkan keterampilan-

keterampilan anak.
3
 

 Peran guru merupakan beberapa sikap atau tindakan yang dimiliki guru 

dan diterapkan secara kondisional (sesuai waktu /situasi yang tepat) guna 

mendorong anak didik untuk terlihat aktif dalam proses pembelajarannya. Secara 

spesifik peran guru merupakan tokoh yang bermakna dalam kehidupan anak. Guru 

                                                           
2
Susilowati. “Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Cerita Bergambar Pada 

Anak Didik Kelompok B TK Bhayangkari 68 Mondokan”. (Skripsi Tidak diterbitkan, Jurusan 

Pendidikan Anak Usia Dini, Surakarta, 2010), 42 http://eprints.ums.ac.id/8718/1 (8 Juli 2021). 

3
Usman Moh Uzer, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: PT Rosdakarya, 2013),6-7. 

http://eprints.ums.ac.id/8718/1
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memegang peran lebih penting dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam 

arti sesungguhnya.
4
 

Dengan gambaran tugas dan peran semacam ini, guru atau pendidik 

merupakan sosok yang seharusnya mempunyai ilmu yang banyak, mau 

mengamalkan dengan sungguh-sungguh ilmunya tersebut dalam proses 

pembelajaran.
5
 

Agama Islam sangatlah menghargai orang-orang yang berilmu 

pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas mencapai 

taraf ketinggian dan keutuhan hidup, sebagaimana Firman Allah SWT, dalam 

Surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi : 

 

                      

                       

               

Terjemahan :  

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu “Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka 
berdirilah niscaya Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
akan mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah/58: 11).

6
 

Peran guru dalam islam adalah sebagai pendidik yang bertanggung jawab 

untuk mendidik anak didik dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

diberikan. Dan menanamkan kepada anak didik keimanan dan sikap beradap 

                                                           
4
Yani Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak 

Usia TK, (Jakarta: Prenada Group,2010),31. 

5
Ibid., 4. 

6
Al-Qur’an Al-Karim, Mushaf Al-Qur’an Tajwid, Terj. Kementrian Agama, Al-Qur’an:  

Al-Mujadalah (58): 11: (Cet. X; Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2014). 543. 
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kepada orang lain maka niscaya Allah akan meninggikan derajatnya bersama 

orang-orang beriman. 

Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak 

didik. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak didik harus mengontrol 

sikap aktifitas anak didik dalam menciptakan, mengarahkan, dan mengatur 

suasana belajar yang menyenangkan dan memotivasi untuk rasa ingin tahu anak 

pada saat kegiatan belajar mengajar. 

a. Macam-Macam peran guru 

Menurut E Mulyasa ada 19 peran guru yaitu : Guru sebagai pendidik, 

Guru sebagai pengajar, Guru sebagai pembimbing, Guru sebagai pelatih, Guru 

sebagai penasehat, Guru sebagai inovator, Guru sebagai model dan teladan, Guru 

sebagai pribadi, Guru sebagai peneliti, Guru sebagai Pendorong kreativitas, Guru 

sebagai Pembangkit Pandangan, Guru sebagai pekerja rutin, Guru sebagai 

pemindah kemah, Guru sebagai pembawa cerita, Guru sebagai aktor, Guru 

sebagai emansipator, Guru sebagai pengevaluasi, Guru sebagai Pengawet, Guru 

sebagai kulminator.
7
 Tetapi penulis membatasi 3 peran guru dalam penelitian ini 

yaitu 

1) Guru Sebagai Pendidik 

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh panutan, dan identifikasi bagi 

anak didik dan lingkungan sekitar pada umumnya. Oleh karena itu, untuk menjadi 

guru PAUD harus mempunyai standar kualitas pribadi tertentu yang mencakup 

perkembangan kreativitas, bertanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan displin. 

 

 

                                                           

7
E Mulyasa, “Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan)” (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2005), 35-65. 
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2) Guru Sebagai Pembimbing 

Guru pembimbing diibaratkan sebagai pembimbing dengan pengetahuan 

dan pengalamannnya. Istilah perjalanan tersebut tidak hanya menyangkut 

perjalanan fisik tetapi juga menyangkut perjalanan mental, emosional, kreativitas, 

moral dan spiritual yang lebih dalam. dalam proses pembelajraan sebagai 

pembimbing sangat dibutuhkan oleh anak didik dalam mengoptimalkan dan 

mengarahkan perkembangan anak didik baik itu perkembangan emosional, 

kreativitas, kognitif, moral maupun spiritual. 

3) Guru Sebagai Pengevaluasi 

Penilaian atau evaluasi merupakan aspek perkembangan yang paling 

kompleks karena melibatkan banyak latar belakang. Tidak ada pembelajaran tanpa 

penilaian, karena penilaian merupakan proses penetapan kualitas belajar untuk 

menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran anak. Kemampuan 

mengevaluasi sangat dibutuhkan karena tidak ada pembelajaran tanpa evaluasi 

sebagai alat penentu tercapainya pembelajaran. Mengevaluasi dalam kegiatan 

belajar mengajar merupakan bukti kongkret bahwa proses evaluasi yang dilakukan 

sejalan dengan pembelajaran yang dilakukan anak didik, oleh karena itu evaluasi 

yang dilakukan oleh guru merupakan upaya untuk memperbaiki kualitas anak 

didik dalam proses maupun hasilnya. 

b. Syarat-Syarat Menjadi Guru 

Untuk dapat melakukan tugas dan tanggung jawab, guru memerlukan 

syarat-syarat inilah yang akan membedakan antara guru dan manusia lain pada 

umumnya. Menurut Zuhairini dan kawan-kawan bahwa persyaratan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1) Mempunyai ijazah formal 

2) Sehat jasmani dan rohani 
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3) Berakhlak baik 

Mempunyai ijazah, yaitu guru harus mempunyai ijazah yang selaras 

dengan jabatannya, dimana guru harus wajib berasal dari pendidikan keguruan 

yang dibutuhkan dengan memiliki ijazah sebagai bukti formal. 

Sehat jasmani dan rohani juga merupakan syarat personal karena seorang 

guru dituntut untuk menjalankan tugasnya dengan sempurna dan baik dari segi 

kerohanian yang dinyatakan dengan keabsahan oleh seorang dokter. Begitu pula 

dengan berakhlak yang baik, seorang guru dalam menjalankan tugasnya dijadikan 

sebagi teladan yang akan menjadi landasan para peserta didik dalam mengambil 

pembelajaran dan keteladaan. Oleh karena itu seorang guru harus beakhlak yang 

baik. 

c. Karakteristik Guru  

Selain mempunyai syarat-syarat untuk menjadi seorang guru, guru juga 

mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

1) Menunjukkan rasa cinta dan juga menghargai kepada semua anak 

2) Dapat meunjukkan rasa percaya diri dan rasa nyaman pada anak 

3) Memiliki semangat untuk selalu megembangkan pengetahuan dan 

pengaplikasiannya 

4) Mampu bertingkah laku sopan terhadap orang lain 

5) Mampu bekerja keras 

6) Bersedia menyediakan waktu tambahan untuk menyelesaikan tugas 

profesi 

7) Tepat waktu 

8) Dapat menjaga rahasia-rahasia.
8
 

 

                                                           
8
Ade Dwi Utami, et al., eds., Modul PLPG Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Universitas Negeri Jakarta, 2013). 11. 
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C. Alat Permainan Edukatif Papan Stik Pintar 

Direktorat PAUD mendefinisikan alat permainan edukatif sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung nilai edukatif (pendidikan) dan dapat mengembangkan seluruh 

kemampuan anak.
9
 

Menurut Andang Ismail, APE adalah “sesuatu kegiatan yang sangat 

menyenangkan, cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik dan bermanfaat 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, berfikir serta bergaul dengan 

lingkungan, juga bermanfaat untuk menguatkan dan menerampilkan anggota 

badan si anak, dan mengembangkan kepribadian anak”
10

 

Alat permainan edukatif adalah alat yang dirancang khusus sebagai alat 

untuk membantu belajar dan dapat mengoptimalkan perkembangan anak, 

disesuaikan dengan tingkat dan perkembangan anak, alat permainan edukatif 

merupakan media dari sistem yang pada dasarnya merupakan proses yang 

sistematis dan sinergi adalah berbagai komponen seperti bahan kegiatan, prosedur 

pembelajaran, pengelompokan anak.
11

 Alat permainan edukatif untuk anak TK 

adalah alat yang sengaja dirancang secara khusus untuk meningkatkan aspek-

aspek perkembangan anak.
12

 

Alat permaianan edukatif adalah suatu kegiatan yang sangat 

menyenangkan dan merupakan cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik. 
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Dengan kata lain, permainan edukatif adalah suatu kegiatan yang mendidik dan 

dilakukan dengan menggunakan cara atau alat yang bersifat mendidik.
13

  

Sementara itu menurut M. Fadillah “alat permainan edukatif adalah segala 

sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sarana yang sekaligus bermanfaat bagi 

perkembangan anak. menurut Mayke sebagaimana dikutip Badru Zaman “alat 

permainan edukatif adalah alat permainan yang dirancang secara khusus untuk 

kepentingan pendidikan”.
14

 

Setiap anak memiliki kreatif, ditinjau dari segi pendidikan bakat kreatif 

dapat dikembangkan dan perlu dipupuk sejak dari usia dini. Apabila bakat kreatif 

anak tidak dipupuk maka bakat tersebut tidak akan berkembang secara optimal, 

bahkan akan menjadi bakat yang terpendam dan tidak dapat diwujudkan. Oleh 

sebab itu diperlukan upaya pendidikan yang dapat mengembangkan kreativitas 

anak. 

Sementara itu barang-barang bekas adalah salah satu alat permainan 

edukatif (APE) yang digunakan untuk menyampaikan isi ataupun informasi yang 

hendak disampaikan kepada anak didik guna mengembangkan kreativitasnya. 

Menurut Sardiman Arief “Barang bekas adalah suatu barang yang sudah tidak 

berguna atau dipakai, kemudian diolah kembali agar menjadi suatu karya yang 

bermutu”.
15

 

a. Pengertian Alat Pemainan Edukatif Papan Stik Pintar  

Alat permainan edukatif adalah alat permainan yang dirancang secara 

khusus untuk kepentingan pendidikan yang mempunyai beberapa ciri-ciri yaitu:  
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1) Dapat digunakan dalam berbagai cara maksudnya dapat dimainkan 

dengan bermacam-macam tujuan, manfaat dan menjadi bermacam-

macam bentuk. 

2) Ditujukan untuk anak-anak usia pra sekolah dan sekolah dan berfungsi 

mengembangkan berbagai aspek kecerdasaan serta motorik anak. 

3) Segi keamanan sangat diperhatikan baik dari bentuk maupun 

penggunaan cat. 

4) Membuat anak terlibat secara aktif. 

5) Sifatnya kontruktif, setiap alat permainan edukatif dapat difungsikan 

secara multiguna. Sekalipun masing-masing alat edukatif memiliki 

kegunaannya secara khusus.
16

 

Pemilihan alat permainan edukatif di desain untuk kepentingan pendidikan 

yaitu supaya mengoptimalkan potensi kemanusiaan peserta didik. Oleh karena itu 

kita sebagai pendidik tidak boleh memilih alat permainan sembarangan yang pada 

akhirnya itu menjadi kontra produktif dengan tujuan pendidikan itu sendiri.
17

 

Secara umum media meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 

menciptakan kondisi yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
18

  

Papan stik pintar merupakan alat permainan yang dibuat menggunakan 

bahan bekas yang ada di sekitar lingkungan, alat permainan edukatif ini adalah 

alat permainan yang mudah dibuat dan sangat mudah dalam penerapan 

pembelajaran kepada peserta didik, alat permainan ini sangat menarik sehingga 
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dapat membangkitkan minat belajar dan meningkatkan kreativitas pada anak 

didik. 

b. Manfaat Alat Permainan Papan Stik Pintar 

Manfaat dari alat permainan edukatif berfungsi untuk meningkatkan 

kreativitas anak dalam hal kecerdasaan dan kemampuan anak dalam 

mengekspresikan serta menghasilkan sesuatu yang baru. Jika potensi yang 

dimilikinya dikembangkan dengan baik maka anak dapat mewujudkan dan 

mengaktualisasikan dirinya menjadi manusia yang sejati. Contohnya seorang anak 

membuat boneka batu, anak dapat melakukan kreasi untuk membuat benda-benda 

lainnya yang diingikan.
19

 

Alat permainan papan stik pintar dapat meningkatkan kreativitas anak 

melalui materi pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan alat permainan 

edukatif ini pada anak, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

perhatian anak menjadi aktif untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru, 

sehingga dapat meningkatkan kecerdasaan kreativitas anak. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Alat Permainan edukatif Papan Stik Pintar 

1) Kelebihan Alat Permainan Papan Stik Pintar 

a) Anak mudah mengenal masing-masing gambar hewan yang ada di 

papan stik pintar 

b) Melatih keberanian anak dalam belajar berinteraksi dalam ruangan 

c) Mudah diingat oleh anak karena diiringi oleh lagu  

d) Anak menjadi tahu bentuk dari masing-masing hewan jika ada di 

sekitar 

e) Anak dapat belajar sambil bermain 
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2) Kekurangan Alat Permainan edukatif Papan Stik Pintar 

a) Hanya mempelajari yang tertera dipapan stik pintar 

b) Membuat anak mudah bosan jika membelajaran hanya yang ada di 

papan stik pintar. 

d. Alat dan Bahan Permainan Edukatif  (APE) 

1) Karton 

2) Gunting 

3) Pisau 

4) Pulpen 

5) Dos Bekas 

6) Lem Inikol/Glue Stick 

7) Tutup Botol 

8) Stik Es Krim 

9) Kertas Origami atau kertas HVS  

10) Pensil warna 

11) Hewan yang sudah diprint 

12) Double Tipe. 

e. Cara Membuat Alat Permainan Edukatif (APE) Papan Stik Pintar 

1) Gunting kardus dan kertas kartun sesuai ukuran yang diinginkan 

2) Lem kertas karton untuk dilapisi pada kardus agar terlihat lebih rapi 

3) Gunting kertas origami berbentuk geometri yang diinginkan 

4) Jika menggunakan kertas hvs warnai terlebih dahulu kertas lalu bentuk 

geometri yang diinginkan. 

5) Bentuk menjadi segitiga, lingkaran, dan segiempat 

6) Gunting gambar hewan sesuai ukuran geometri yang sudah digunting 

tadi 

7) Tempelkan hewan yang sudah siap ke geometri yang sudah jadi 

8) Lem kembali hewan sebelum ditempel ke karton 

9) Letakkan double tipe ke stik es krim untuk menempelkan kembali 

hewan yang ada pada geometri tadi 
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10) Tempelkan geometri hewan secara bolak balik ke stik es krim 

11) Lubangi dos agar stik es krim dapat berdiri sesuai hewan yang ada 

pada karton. 

f. Langkah-Langkah Penggunaan Alat Permainan Edukatif Papan Stik Pintar 

Berikut beberapa langkah penerapan alat permainan papan stik pintar : 

1) Kenalkan kepada anak hewan apa saja yang dibawakan agar anak 

mudah mengenalinya 

2) Berikan kepada anak stik yang sudah ditempelkan gambar yang sama 

dengan gambar yang ada di papan stik pintar 

3) Lalu berikan anak kesempatan untuk melakukan persamaan gambar, 

model, dan warna sesuai dengan stik yang ada ditangannya dan 

4) Lakukan beberapa kali agar anak mudah mengenali bentuk dan tempat 

letaknya stik dengan baik dan benar. 

D. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dalam arti memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan motorik kasar) 

intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual) 

sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi yang 

khusus dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan.
20

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pendidikan anak 

usia dini dilakukan untuk memberikan rangsangan untuk mengoptimalkan 

pertumbuhan dan perkembangan agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
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pendidikan lebih lanjut.
21

 Anak usia dini adalah sosok yang sedang menjalani 

suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya, anak usia dini berada pada rentan usia 0-6 tahun. 

Mulyasa dalam Novan Ardy Wijayani mengatakan bahwa anak usia dini 

sebagai lompatan perkembangan, anak usia dini memiliki rentan yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasaan 

sedang berlangsung luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik 

dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, 

kematangan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur 

hidup, bertahap dan berkesinambungan.
22

 

a. Karakteristik Anak Usia Dini 

Menurut Bredecam dan Copple dalam buku Novan Ardy Wijayani dan 

Banawa hakikat anak usia dini yaitu : 

1) Anak bersifat unik 

2) Anak mengekspresikan perilaku secara relatif spontan 

3) Anak bersifat aktif dan energik 

4) Anak bersifat egosentris 

5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak 

hal.
23

 

E. Kreativitas Anak Usia Dini  

James J. Gallagher dalam Yeni Rachmawaty mengatakan bahwa 

“kreativitas merupakan suatu proses mental yang di lakukan individu berupa 
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gagasan atau produk yang baru, atau mengkombinasi antara keduanya yang 

akhirnya akan melekat pada dirinya”.
24

 

Sementara itu Supardi mengungkapkan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan seorang anak untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada, dan 

merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya 

eskalasi dalam memampuan berfikir yang ditandai dengan suksesi, diskontinitas, 

diferensi, integrasi, dan antara setiap tahap perkembangan.
25

 

Menurut Utami Munandar kreativitas adalah suatu kemampuan umum 

untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan 

suatu gagasan-gagasan baru yang dapat di terapkan dalam pemecahan masalah, 

atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-

unsur yang sudah ada sebelumnya.
26

 

Sedangkan menurut Yeni dan Euis, kreativitas merupakan suatu proses 

mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun produk baru 

yang efektif yang bersifat imajinatif, estetis, fleksibel, intergrasi sukses 

diskontinuitas, dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai untuk 

memecahkan masalah
27

 

Dari penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan menciptakan sesuatu atau menghasilkan sesuatu yang baru 
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kemampuan berfikir yang berguna untuk menjadi sesuatu yang bermakna 

kemudian anak dapat mengungkapkan pendapatnya melalui ide-ide, maka 

kreativitas adalah suatu proses belajar dan sesuatu yang bersifat unik dan bisa 

membuat seseorang merasa puas dengan hasil yang diciptakan, untuk 

mendapatkan hasil yang optimal tentunya harus memiliki dorongan dan minat 

belajar dalam dirinya maupun dari orang sekitarnya. 

a. Pentingnya Meningkatkan Kreativitas Pada Anak Usia Dini 

Menurut Munandar menekankan perlunya kreativitas sejak dini, disebabkan 

beberapa faktor di bawah ini : 

1.) Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai suatu kemampuan untuk 

melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian suatu masalah, 

hal inilah yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian 

dalam pendidikan di sekolah yang masih menjadi fokus perhatian 

adalah penerimaan pengetahuan ingatan dan penalaran. 

2.) Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri 

merupakan kebutuhan pokok pada tingkat tertinggi dalam kehidupan 

manusia sebagaimana yang dikembangkan oleh teori Maslow. 

Merupakan manifestasi dari individu yang berfungsi sepenuhnya. 

3.) Kreativitas memungkinkan manusia meningkatan kualitas hidupnya 

secara individu kualitas hidup umat manusia. 

4.) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi diri pribadi 

dan lingkungannya, tetapi juga memberikan kepuasan kepada 

individu.
28

 

Dalam proses meningkatkan kreativitas tersebut, Wallas mengemukakan 

bahwa anak melalui 4 tahap yaitu : 
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1) Persiapan 

Pada tahap ini seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan 

masalah dengan belajar berfikir, mencari jawaban, bertanya kepada 

orang dan sebagainya. 

2) Inkubasi 

Pada tahap ini dimana individu seakan-akan melepaskan diri untuk 

sementara dari masalah tersebut, dalam arti ia tidak memikirkan 

masalah. 

3) Humnasi 

Pada tahap ini timbulnya inspirasi atau gagasan baru beserta proses-

proses psikologi yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi 

atau gagasan baru. 

4) Verifikasi 

Tahap ini adalah tahap dimana ide kreasi baru tersebut harus diuji 

terhadap realita, pada tahap ini proses pemikiran kreatif diikuti oleh 

pemikiran kritis,
29

 

b. Ciri-Ciri Kreativitas Anak Usia Dini 

Menurut Supriadi mengatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat di 

kelompokkan dalam dua kategori yaitu kognitif dan non kognitif. Ciri kognitif di 

antaranya orisionalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri non 

kognitif di antaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri-ciri sama 

penting, kecerdasan yang tidak di tunjang dengan kepribadian kreatif tidak 

menghasilkan apapun.
30
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Menurut Jinan dan Warul mengungkapkan bahwa pendidikan karakter 

sejak dini pada anak adalah langkah awal dari pembentukan karakter sehingga 

diperlukan pendidikan sejak awal. Karakter yang ditanamkan sejak dini pada anak 

untuk menjadikan manusia memiliki kepribadian yang baik serta akhlak yang 

mulia.
31

 

Selanjutnya anak yang kreatif ditandai dengan beberapa karakteristik, di 

antaranya adalah sebagai berikut : 

1) Antusias 

2) Banyak akal 

3) Berfikir terbuka 

4) Cakap 

5) Giat dan rajin 

6) Ingin tahu 

7) Idealis 

8) Dinamis 

9) Bersikap spontan.
32

 

Menurut Piers Adam yang di kutip oleh Muhammad Asrori bahwa 

karakteristik anak yang memiliki kreativitas adalah : 

a. Bebas dalam mengambil keputusan 

b. Memiliki dorongan yang tinggi 

c. Menerima diri sendiri 

d. Memiliki antusias yang tinggi  

e. Penuh percaya diri 

                                                           

31
Romlah, “Pengaruh Motorik Halus Dan Motorik Kasar Terhadap Perkembangan 

Kreativitas Anak Usia Dini”. Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah. 2, no. 2, (2017): 17. 

https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.2314 (8 Juli 2021). 

32
Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), 16-17. 

https://doi.org/10.24042/tadris.v2i2.2314


29 

 
 

f. Cenderung tertarik kepada hal-hal yang kompleks 

g. Memiliki kemandirian yang tinggi  

h. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

i. Memiliki ketekunan yang tinggi 

j. Cenderung tidak puas dengan kemampuan.
33
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F. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 Peran Guru dalam meningkatkan kreativitas 

anak melalui permainan papan stik pintar: 

1. Pendidik  

2. Pembimbing 

3. pengevaluasi 

Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui 

Alat Permainan Papan Stik Pintar Di TK PAUD Pelita Bangsa 

Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

Metode Penelitian yang digunakan  

Kualitatif 

Hasil Penelitian 
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang

menerangkan tentang keadaan sebenarnya dari suatu objek yang terkait langsung

dengan konteks yang menjadi perhatian peneliti. Menurut Lexi J Moleong bahwa

“metode kualitatif adalah sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati”.1

Perlu ditekankan bahwa dalam pembahasan skripsi ini jenis penelitiannya

adalah penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif dan eksploratif. Diskriptif

artinya peneliti mengadakan penelitian dengan memberikan gambaran secara

umum tentang objek yang akan menjadi sasaran peneliti. Sedangkan penelitian

eksploratif artinya peneliti mengadakan penjelajahan tentang beberapa hal yang

menjadi agenda penelitian, seperti Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas

Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar Di TK PAUD Pelita Bangsa Desa

Bilo Kabupaten Toli-Toli.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada Skripsi ini adalah TK PAUD Pelita Bangsa Desa

Bilo Kabupaten Toli-Toli. Penulis memilih lokasi ini, sebagai lokasi penelitian

antara lain karena sekolah ini merupakan satu-satunya Taman Kanak-kanak yang

paling lama berkipra di masyarakat, dan lokasinya sangat mudah dijangkau

sehingga timbul rasa keingintahuan peneliti tentang Peran Guru Dalam

1Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. XXI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 34.
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Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar di TK

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, Penulis bertindak sebagai pengumpul data dan

pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data, Penulis bertindak langsung

menghubungi sumber-sumber yang sedianya dapat memberikan informasi yang

Peneliti butuhkan. Dengan demikian berarti peneliti termasuk dalam instrumen

atau alat dalam penelitian ini.

Adapun Penulis sebagai pengamat partisipan, Peneliti bertindak hanya

sebagai pengamat sementara terhadap aktivitas-aktivitas tertentu dari objek

penelitian, olehnya dalam mengamati objek peneliti dibantu oleh instrumen-

instrumen penelitian termasuk di dalamnya pedoman observasi. Interaksi dengan

objek penelitian menjadi kunci utama untuk menemukan/menyaring informasi

yang dibutuhkan.

Penelitian kualitatif menuntut kehadiran peneliti di lokasi penelitian harus

maksimal, sehingga upaya untuk mengumpulkan data yang akurat dapat tercapai.

Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada kepala

sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli dengan

memperlihatkan surat izin melakukan penelitian yang dikeluarkan oleh Rektor

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu. Hal ini dimaksudkan agar

kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat diterima dengan resmi oleh pihak

sekolah sehingga pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan data

yang diperoleh lebih akurat dan valid.
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D. Data dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dua jenis yaitu:

1. Data Primer

Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang

yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. Sumber

data yang dimaksud adalah para informan yaitu individu atau perseorangan seperti

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data primer ini antara lain: catatan

hasil wawancara, hasil observasi lapangan dan data-data melalui informan. Yang

menjadi informan utama adalah Kepala TK PAUD dan Guru di TK PAUD Pelita

Bangsa.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel

yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data

sekunder bisa diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai

internet Websites, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli

dari perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk menyajikan

data sekunder, dan lain-lain.2

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data obyektif, maka dalam penelitian ini Penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dianggap mendukung

terselanggaranya penelitian.

2Hasan dan Ikbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya (Cet . II;
Bogor: Ghalia Indonesia. 2020), 82.
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1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan

melakukan pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti dengan menggunakan

metode observasi langsung.

Menurut Sukmadinata menyatakan bahwa observasi (observation) atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Kegiatan tersebut bisa berkenaan dengan kegiatan guru mengajar, siswa
belajar, kepala sekolah yang sedang memberikan pengarahan, personil
bidang kepegawaian yang sedang rapat, dan sebagainya.3

Teknik observasi yang digunakan adalah dengan melihat langsung

pemanfaatan media papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo

Kabupaten Toli-Toli. Instrument penelitian yang digunakan dalam observasi

langsung adalah alat tulis menulis untuk mencatat data yang didapatkan di

lapangan.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menelaah

dokumen penting yang menunjang kelengkapan data seperti mencatat keadaan di

TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli. Instrumen yang

digunakan dalam dokumentasi adalah alat tulis menulis.

3. Wawancara

Wawancara adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara

langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh

dua pihak , yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertayaan dan

yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertayaan itu.

Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba,

3Hardani, et al., eds., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Cet. I; Yogyakarta:
CV Pustaka Ilmu, 2020), 124.
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antara lain: mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,

perasaan, motivasi, tuntutan, keperdulian dan lain-lain.4

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

bebas terpimpin. Chalid Narbuka dan Abu Achmadi dalam bukunya

mengemukakan bahwa:

Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang
akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila
ia ternyata menyimpang pedoman interview berfungsi sebagai pengendali
jaringan sampai proses wawancara kehilangan arah.5

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif. Teknik analisis

data yang digunakan adalah:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari

catatan-catatan lapangan.

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan

kecerdasan dan leluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti baru,

dapat melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain

yang dipandang ahli.

4Ibid., 137-138.

5Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), 70.
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2. Penyajian Data

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan data yang telah direduksi

dalam model-model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran

terhadap data tersebut.

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data artinya memeriksa kembali data yang telah disajikan

sehingga penyajian dan pembahasan lebih akurat. Teknik verifikasi data dapat

dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a. Deduksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat umum untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi; analisis yang berangkat dari data yang bersifat khusus untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komparatif; analisis yang membandingkan beberapa data untuk

mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan

dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.6

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data

yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji,

credibility, transferability, dependability, dan confirmability.7

6Ibid., 320.

7Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Cet. III ; Bandung : Alfabeta, 2007),
270.
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Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji

keabsahan data yang dapat dilaksanakan.

1. Credibility

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil

penelitian yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang

diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau

masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah

dapat dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan

pengamatan perlu diakhiri.

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka

kepastian data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan

baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan

disajikan sudah benar atau belum.

c. Triangulasi

Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan

data, dan waktu.
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1) Triangulasi Sumber

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan

kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data.

2) Triangulasi Teknik

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek

data bisa melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Apabila dengan teknik

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan

untuk memastikan data mana yang dianggap benar.

3) Triangulasi Waktu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat

narasumber masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih

kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara,

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji

menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

1. Sejarah Singkat TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo didirikan pada tahun 2015 oleh 

pemerintah Desa Bilo. Tokoh yang paling berjasa dalam pendirian TK PAUD 

Pelita Bangsa Desa Bilo adalah PTPKD selaku aparat Desa Bilo, kegiatan 

awalnya di laksanakan di salah satu pemukiman warga dan yang menjadi kepala 

sekolah adalah ibu Najeda, S.Pd sekolah yang masih belajar dengan menggunakan 

alat permainan seadanya. 

pada tahun 2016 gedung TK PAUD Pelita Bangsa diresmikan oleh PLT 

kepala Desa Bilo bapak Samsuh, S.Ag. M.Si pada tahun 2016 sampai dengan 

sekarang ini TK PAUD Pelita Bangsa dipimpin oleh ibu Nursanti, S.Pd.I. dengan 

luas bangunan 7,5x10M
2
. 

2. Visi, Misi dan Tujuan di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten 

Toli-Toli 

a. Visi 

Memujudkan anak didik berakhlak mulia agar menjadi cerdas, sehat, 

kreatif dan bertanggung jawab. 

b. Misi 

1) Membentuk anak berkepribadian islami sejak dini, beraqidah kuat 

berakhlaqul karimah, tekun beribadah dan kasih sayang yang ikhlas 

dalam menemani bermain dan belajar guna tercapainya pendidikan 

nasional. 

2) Menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi ibu yang 

berkreativitas tanpa meninggalkan perannya 
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3) Memberi lingkungan yang islami, kaya rangsangan dan stimulasi 

yang edukatif. 

3. Letak Geografis TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

Apabila dilihat dari segi letak geografisnya TK PAUD Pelita Bangsa Desa 

Bilo Kabupaten Toli-Toli sangat mudah diakses oleh masyarakat karena letaknya 

berada dekat jalan raya. Untuk lebih jelasnya geografis TK PAUD Pelita Bangsa 

Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan tanah bapak Moh. Habir 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan tanah bapak Hj. Suardi 

c. Sebelah barat berbatasan dengan tanah waqaf DDI 

d. Sebelah timur berbatasan dengan tanah ibu Rahmatia Sabid 

Gambaran di atas menunjukkan lokasi TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli yang sangat strategis, hal ini dapat memberikan dampak 

positif terhadap orang tua anak didik yang hendak mengantar anaknya ke sekolah 

karena mudah dijangkau kendaraan. 

a. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah   : TK PAUD Pelita Bangsa  

2) NPSN/NSS   : 40206246/002180607004 

3) Alamat    : Dusun Sage Desa Bilo 

4) Kecamatan   : Ogodeide 

5) Kabupaten   : Toli-Toli 

6) Provinsi   : Sulawesi Tengah 

7) Jenjang Pendidikan  : TK 

8) Status Sekolah   : Swasta 

9) SK. Pendirian Sekolah : No. 27 

10) Tgl. SK. Pendirian  : 09 Juli 2015 
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11) Nama Pengelolah  : Nursanti, S.Pd.I 

12) No. Izin Operasional  : 421.9/188/PNFL-DIKBUD 

13) Status Kepemilikan Sekolah : Hibah 

14) Luas Tanah   : - 

15) Luas Bangunan  : 7,5x10 Meter 

16) Jarak Kepusat Kecamatan : 1Km 

17) Terletak Pada Lintasa  : Kecamatan 

18) Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi Hari 

4. Keadaan sarana dan prasarana di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

kabupaten Toli-Toli 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang dilakukan secara 

efektif  dengan mengacu pada proses pembelajaran di sekolah. 

Untuk mengoptimalkan pencapaian tingkat yang bermutu, urusan sarana 

dan prasarana di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo selalu mengupayakan 

fasilitas pembelajaran yang lebih baik dan selalu mengikuti perkembangan yang 

sesuai dengan kebutuhan anak. 

Sarana dan prasarana yang ada di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

sudah lumayan cukup memadai meskipun kantor menjadi tempat ruang 

pembelajaran dikarenakan peserta didik melebih kapasitas kelas. Adapun sarana 

dan prasarana di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo yang akan dijelaskan lebih 

rinci adalah dalam tabel berikut ini: 
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TABEL I 

Keadaan sarana dan prasarana di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten 

Toli-Toli 

No Jenis Bangunan 
Jumlah 

ruangan 

Kondisi 

bangunan 

1.  Ruang guru 1 Baik 

2.  Ruang kelas 2 Baik 

3.  Area bermain 1 Baik 

4.  Area parkir 1 Baik 

5.  Cuci tangan untuk KBM 1 Baik 

6.  Wc guru dan murid 1 Baik 

7.  Meja kursi guru 3 Baik 

8.  Meja murid 49 Baik 

9.  Kursi guru 3 Baik 

10.  Kursi murid 49 Baik 

11.  Papan tulis 3 Baik 

12.  Rak buku 2 Baik 

Sumber Data: Dokumen Sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten 
Toli-Toli tahun 2022 

Jika dilihat dari tabel di atas bahwa sarana dan prasarana di TK PAUD 

Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli sudah dapat mendukung kegiatan 

belajar mengajar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli. 
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5. Keadaan Pendidik TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-

Toli 

TABEL II 

Keadaan pendidik TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-

Toli 

No Nama 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan Keterangan 

1.  Nursanti, S.Pd.I S1 Kepala Sekolah Non PNS 

2.  Najeda, S.Pd S1 Wali Kelas B1 Non PNS 

3.  Satriani SMA Wali Kelas B2 Non PNS 

4.  Hasnawati SMA Wali Kelas A Non PNS 

Sumber data: kepala TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 
tahun 2022 

Dilihat dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa TK PAUD Pelita 

Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli memiliki jumlah keseluruhan guru yaitu 4 

orang, dengan jumlah pendidik yang berpendidikan S1 berjumlah 2 orang dan 

berpendidikan SMA berjumlah 2 orang. 

6. Anak Didik TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

Anak didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah 

potensi dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan.
1
 Anak didik adalah setiap orang 

yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang 

menjalankan kegiatan pendidikan. sedangkan dari arti sempit anak didik ialah 

anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab 

pendidik. Adapun keadaan anak didik di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli yang sampai saat ini aktif adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
1
Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011). 119. 
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TABEL III 

Keadaan Anak Didik di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

No Kelas 
Jumlah Anak Didik 

Jumlah 
L P 

1.  A 5 7 12 

2.  B1 10 8 18 

3.  B2 7 12 19 

Jumlah 49 

Sumber data: Kepala TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

Dilihat dari tabel di atas bahwa anak didik yang ada di TK PAUD Pelita 

Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli berjumlah 49 orang yang anak didik 

dibagi menjadi 3 kelompok belajar, kelompok A ada 12 orang, kelompok B1 ada 

18 orang, kelompok B2 ada 19 orang. 

B. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan 

Papan Stik Pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

Alat permainan edukatif adalah alat yang dirancang khusus sebagai alat 

untuk membantu belajar dan dapat mengoptimalkan perkembangan anak, 

disesuaikan dengan tingkat dan perkembangan anak, alat permainan edukatif 

merupakan media dari sistem yang pada dasarnya merupakan proses yang 

sistematis dan sinergi adalah berbagai komponen seperti bahan kegiatan, prosedur 

pembelajaran, pengelompokan anak.
2
  

Alat permainan edukatif untuk anak Taman Kanak-Kanak (TK) adalah alat 

yang sengaja dirancang secara khusus untuk meningkatkan aspek-aspek 

                                                           
2
Suryadi, Cara Efektif Memahami Perilaku Anak Usia Dini (Jakarta: Penerbet EDSA 

Mahkota, 2007) 27. 
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perkembangan anak.
3
 Alat permaianan edukatif adalah suatu kegiatan yang sangat 

menyenangkan dan merupakan cara atau alat pendidikan yang bersifat mendidik. 

Dengan kata lain, permainan edukatif adalah suatu kegiatan yang mendidik dan 

dilakukan dengan menggunakan cara atau alat yang bersifat mendidik.
4
  

Pemanfaatan alat permainan edukatif papan stik pintar dapat membantu 

meningkatkan kreativitas anak. Karena pada alat permainan papan stik pintar ini 

memiliki bentuk yang berbeda dan gambar yang ukurannya besar yang sesuai 

dengan pemikiran anak. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa: 

Alat permainan edukatif papan stik pintar sangat mempermudah dalam 
pembelajaran dan meningkatkan kepercaya diri dan kecerdasan kepada 
setiap anak serta dapat memotivasi anak meningkatkan kekreatifannya 
melalui media ini, dan anak akan lebih banyak mengetahui bentuk dan 
hewan-hewan apa saja yang ada disekitar kita melalui media papan stik 
pintar ini.

5
 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Hasnawati selaku guru juga 

menyatakan bahwa: 

Pemanfaatan alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa 
Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli sudah bagus, dengan menerapkan media 
papan stik pintar yang memiliki bentuk dan gambar yang berbeda sangat 
membantu anak dalam proses meningkatkan kreativitasnya di umur 5-6 
tahun ini, sehingga anak memiliki semangat dalam belajar mengajar.

6
 

                                                           
3
Syamsuardi, “Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di Taman Kanak-Kanak 

PAUD Polewali Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone,” Jurnal Publikasi 2, no. 1 

(2012), 60. https://doi.org/10.26858/publikan.v2i1.1586 (9 April 2022). 

4
Uswatun Hasanah, “Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Pada Taman Kanak-

Kanak Di Kota Metro Lampung”.  Awlady: Jurnal Pendidikan Anak 5, no. 1 (2019): 23. 

https://doi.org/10.26858/publikan.v2i1.1586 (9 April 2022).   

5
Nursanti, selaku Kepala Sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-

Toli, “Wawancara”, Kantor Sekolah 10 Maret 2022. 

6
Hasnawati, selaku Guru kelompok A di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten 

toli-Toli, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 12 Maret 2022. 

https://doi.org/10.26858/publikan.v2i1.1586
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Hal ini juga dikemukakan oleh guru TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli, ibu Najeda bahwa: 

Menurut saya pemanfaatan alat permainan edukatif papan stik pintar ini 
berjalan sangat baik pada saat proses belajar mengajar karena dapat 
meningkatkan kreativitas anak dalam mengenal bentuk, sehingga pada saat 
anak melihat hal yang ada di luar sekolah anak dapat mengingat kembali 
pembelajaran yang sudah dipelajari di sekolah.

7
 

Dalam kegiatan belajar mengajar, salah satu pendukung keberhasilan 

pendidik adalah kemampuan seorang pendidik dalam menguasai materi yang akan 

disampaikan kepada anak didik, pemanfaatan alat permainan papan stik pintar 

untuk meningkatkan kreativitas anak. seorang pendidik harus terampil dalam 

menguasai teknik-teknik penyampaian metode demonstrasi, bernyanyi, dan 

metode tanya jawab, menguasai kelas, dan dapat menarik perhatian anak 

sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hasnawati selaku guru, sebagai berikut: 

Dalam penggunaan alat permainan papan stik pintar untuk meningkatkan 
kreativitas anak, saya sebagai pendidik terlebih dahulu menyiapkan materi 
atau perangkat pembelajaran yang akan saya ajarkan kepada anak didik, 
seperti persiapan dalam penyusunan RPPH dan media yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran pada anak didik, agar proses pembelajaran 
berjalan dengan baik.

8
 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, seorang pendidik harus 

menyiapkan dengan sebaik mungkin materi yang akan disampaikan kepada anak 

didik, agar anak didik mampu memahami dengan mudah materi yang akan 

diajarkan. Sebagaimana hasil wawancara penulis kepada kepala sekolah TK 

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli, sebagai berikut: 

Dalam proses belajar mengajar media pembelajaran adalah salah satu 
pendukung keberhasilan seorang pendidik dalam menyampaikan materi 
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yang akan diajarkan dalam hal ini alat permainan edukatif papan stik pintar 
harus menarik dan dapat dipahami dengan mudah oleh anak didik.

9
 

Dari hasil wawancara tersebut, seorang pendidik harus menyiapkan alat 

permainan edukatif pembelajaran yang menarik perhatian anak didik dengan 

berpedoman pada RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) dengan 

menggunakan alat permainan papan stik pintar yang menarik dan dapat dipahami 

dengan mudah oleh anak didik agar proses pembelajaran berjalan dengan baik. 

Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan alat permainan edukatif 

papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa desa Bilo Kabupaten Toli-Toli di 

kelas A, pelaksanaan kegiatan belajarnya sesuai dengan rencana program 

pembelajaran harian (RPPH) yang dibuat oleh guru agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala sekolah TK PAUD 

Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli, sebagai berikut: 

Semua kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam satu hari 
dilaksanakan sesuai dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) 
yang dibuat oleh guru-guru agar semua kegiatan program semester dapat 
terlaksana dan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

10
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa, Rencana Program 

Pembelajaran Harian (RPPH) tersebut dirancang sesuai tema yang digunakan 

dalam beberapa minggu dan sub tema yang secara bergantian digunakan setiap 

harinya sebagai panduan mengajar. 

Sebagaimana pernyataan dari ibu Hasnawati selaku guru kelas A, sebagai 

berikut: 

Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan alat permainan edukatif 
papan stik pintar, saya sebagai pendidik mempersiapkan media 
pembelajaran yang mendukung agar proses pembelajaran dapat menarik 
perhatian peserta didik dalam hal ini papan stik pintar yang saya sesuaikan 
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dengan tema yang ada di RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian.

11
 

Alat permainan papan stik pintar sebagai wujud pelaksanaan dari RPPH 

harus disesuaikan dengan tema dan sub tema, seperti yang dikatakan ibu Najeda, 

sebagai beriku: 

Penggunaan alat permainan papan stik pintar disesuaikan pada tema, 
misalnya hari ini berada pada tema lingkungan sekitar dan sub temanya 
hewan, maka guru harus mencari gambar yang di dalamnya terdapat gambar 
hewan atau gambar lain yang bersangkutan dengan tema pada hari itu.

12
 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa alat permainan edukatif 

papan stik pintar digunakan sebagai media haruslah sesuai dengan tema dan sub 

tema yang diterapkan pada hari tersebut. 

Menurut pengamatan penulis dalam pemanfaatan alat permainan edukatif 

papan stik pintar dalam meningkatkan kreativitas anak, peran guru dilakukan 

melalui tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tenaga pendidik TK PAUD Pelita Bangsa yang menyiapkan bahan 

sebelum proses belajar mengajar dimulai terbagi menjadi dua yaitu:  

a. Menyiapkan RPPH 

Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) merupakan acuan 

untuk mengelolah kegiatan belajar megajar dalam satu hari. RPPH 

disusun dan dilaksanakan oleh guru. RPPH sangat penting bagi 

seorang pendidik karena itu merupakan pedoman dalam pembelajaran 

sehari-hari, dengan adanya RPPH pembelajaran akan lebih efektif dan 
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dapat berstruktur dan terencana sesuai dengan perkembangan anak 

didik. 

b. Menyiapkan alat permainan edukatif papan stik pintar 

Dalam hal ini alat permainan papan stik pintar disiapkan terlebih 

dahulu sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, karena hal 

ini penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. Guru menyiapkan 

media pembelajaran dengan memilih gambar hewan yang akan di 

tempel pada papan stik pintar sesuai dengan tema dan sub tema yang 

ada kemudian guru memahami gambar dan menghafal bunyi setiap 

hewan tersebut. 

Sebagaimana penuturan dari ibu Hasnawati selaku guru di sekolah TK 

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli berikut ini: 

Kita sebagai guru sekaligus yang membuat alat permainan edukatif papan 
stik pintar sengaja tidak melibatkan anak dikarenakan pernah ada kejadian 
anak yang terluka benda tajam (Gunting) dan ada juga anak yang 
memperebutkan bahan pembuatan padahal mereka sudah memiliki masing-
masing di tangan tetapi merasa tidak puas, itulah mengapa kita tidak ingin 
anak dilibatkan lagi dalam proses pembuatan papan stik pintar ini.

13
 

Dari penjelasan di atas penulis dapat di lihat dari segi pembuatan RPPH 

dan menyiapkan Alat Permainan Edukatif Papan Stik Pintar, guru bertindak  

sebagai pendidik, karena seorang pendidik memiliki tanggungjawab untuk 

membuat proses belajar mengajar berlangsung dengan baik. 

2. Tahap pelaksanaan 

Adapun tahap pelaksanaan di dalam kelas pada saat kegiatan belajar 

mengajar yang diterapkan oleh guru di TK PAUD Pelita Bangsa yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengatur ruang kelas 
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Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar guru mengatur 

ruang kelas yang akan digunakan pada proses pembelajaran, hal yang 

dilakukan guru antara lain, menyiapkan bahan belajar, menyiapkan 

sarana dan alat permainan papan stik pintar sebagai alat peraga, 

mengatur ruang belajar, sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. 

b. Membuka dengan salam 

Sebelum melakukan aktivitas kegiatan belajar mengajar hal yang 

pertama dilakukan oleh guru yaitu membuka dengan salam, kemudian 

dilanjutkan dengan membaca doa kedua orang tua dan doa belajar, 

membaca dua kalimat syahadat, kemudian guru menanyakan kondisi 

anak didik apa yang dilakukan sebelum berangkat kesekolah, hal ini 

dapat membantu anak dalam bertukar cerita dengan guru dan teman-

temannya. 

c. Belajar menggunakan alat permainan papan stik pintar  

Adapun cara guru dalam menyampaikan gambar yang tertera di papan 

stik pintar pertama-tama guru menjelaskan tentang gambar apa saja 

yang ada di papan stik pintar itu, lalu kemudian guru menanyakan 

hewan, bentuk serta warna apa saja yang ada di papan stik pintar, 

dengan menggunakan ekspresi setiap anak yang menjawab pertanyaan 

dari guru harus menyertakan dengan bunyi hewan tersebut.  

Sebagaimana penuturan dari ibu Nursanti selaku kepala sekolah TK 

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli berikut ini: 

Dalam melakukan pembelajaran kita sebagai tenaga pendidik itu perlu 
adanya kekereatifan dalam membuat alat permainan edukatif agar dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik di dalam kelas, selaku pendidik 
saya merasa dengan adanya papan stik pintar sangat membantu tumbuh 
kembang anak dalam meningkatkan kreativitasnya.

14
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Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Hasnawati menyatakan bahwa: 

Penerapan media papan stik pintar dilakukan oleh kami sendiri dan 
menggunakan dua metode yaitu metode demonstrasi, bernyayi dan metode 
tanya jawab dalam penerapan media papan stik pintar ini kami sebagai guru 
harus menyampaikan media dengan berbagai ekspresi mengikuti gambar 
yang ada di papan stik pintar tersebut.

15
 

Cara penerapan media papan stik pintar terbagi menjadi tiga yaitu: 

1. Metode Demonstrasi 

Adapun gambar penerapan pembejalaran melalui metode demonstrasi pada 

alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten 

Toli-Toli sebagai Berikut: 

 

Dokumentasi: Pembelajaran Kelas A oleh ibu Hasnawati di TK PAUD Pelita 
Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 2022 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan 

barang, gambar, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara 

langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang bersangkutan 

dengan pokok pembahasan atau materi yang sedang disajikan.  

Gambar di atas adalah awal pembelajaran dimana ibu Hasnawati 

menggunakan metode demonstrasi, beliau menjelaskan tentang gambar yang 

tertera, warna, dan bentuk dari papan stik pintar tersebut.  
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Sebagaimana penuturan dari ibu Nursanti selaku kepala sekolah TK 

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli berikut ini: 

Dalam melakukan metode pembelajaran demonstrasi untuk penerapkan alat 
permainan edukatif papan stik pintar ini biasanya kita sebagai tenaga 
pendidik perlu melakukan pengulangan 1-3 kali agar anak bisa memahami 
apa yang tertera di papan stik pintar tersebut dan kita tidak bisa 
memaksakan anak apabila ada anak yang belum memahami metode ini 
sehingga kita perlu mengulanginya sekali lagi .

16
 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Hasnawati menyatakan bahwa: 

Biasanya dalam penerapan metode demonstrasi ini ketika sudah diulangi 1-3 
kali tapi masih ada anak yang kurang memahami apa yang tertera di papan 
stik pintar kita sebagai guru harus mengiringi dengan lagu sesuai gambar 
yang diperlihatkan agar anak tidak merasa bosan dan memperhatikan apa 
yang telah dijelaskan.

17
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

tenaga pendidik di TK PAUD Pelita Bangsa telah berupaya semaksimal mungkin 

agar anak tidak merasa bosan terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung, 

meskipun dalam penggunaan metode demonstrasi ini masih ada beberapa anak 

yang kurang paham/perhatian sehingga perlu adanya bantuan dengan bernyanyi, 

tetapi dengan adanya bernyanyi dapat menghidupkan suasana kelas yang tadinya 

hening dan membosankan menjadi kelas yang penuh ceria dan semangat. 

2. Bernyanyi 

Honig mengemukakan bahwa sejak lahir anak secara biologis sudah 

dilengkapi dengan kesenangan untuk merespon suara-suara orang. Bernyanyi 

merupakan bakat yang sifat alamiah yang dimiliki serta dibutuhkan oleh setiap 

individu dan kegiatan bernyanyi merupakan sebuah kegiatan yang dapat 

diintegrasikan kedalam pembelajaran. Kegiatan bernyanyi sangat digemari oleh 

anak-anak, hampir setiap anak sangat menikmati lagu-lagu atau nyanyian yang 
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didengarkan, lebih-lebih jika nyanyian tersebut dinyanyikan dengan gerakan-

gerakan tubuh yang sederhana. 

Bernyanyi amat bermakna bagi anak didik, melalui kegiatan bernyanyi 

anak didik akan menemukan dunia sejatinya yang khas, yaitu dunia yang 

menyenangkan, dapat mengembangkan daya imajinasi, dunia yang memberikan 

kebebasan berekpresi. Nyanyian atau lagu biasanya telah diciptakan dengan 

membawa satu jiwa emoasi tertentu. Misalnya ada lagu gembira, lagu penuh 

semangat, lagu sedih, dan sebagainya. 

Sebagaimana penuturan dari kepala TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli menyatakan bahwa: 

Biasanya kita sebagai guru sudah bernyanyi di awal memasuki kelas 
sebelum memulai pembelajaran, tetapi ketika dalam melaksanakan 
pembelajaran kadang ada anak yang kurang semangat atau mengantuk di 
dalam kelas maka kita akan mengajak anak berdiri dan mengangkat tangan 
dan memulai bernyanyi bersama sesuai tema pembelajaran yang dipelajari 
hari ini.

18
 

Sependapat dengan pernyataan di atas, ibu Hasnawati selaku guru juga 

menyatakan bahwa: 

Dalam penerapan pembelajaran papan stik pintar biasanya ada anak yang 
kurang paham pada saat metode demonstrasi dilaksanakan walaupun telah 
diulangi 1-3 kali tetap saja saya sebagai guru harus sudah menyiapkan lagu 
yang sesuai tema hari ini agar pada saat penerapan pembelajaran dapat 
membantu memperkuat metode demonstrasi tersebut.

19
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi adalah suatu metode 

yang sangat penting bagi anak karena bernyanyi itu merupakan suatu kegiatan 

yang sangat disukai oleh semua anak agar mereka tidak merasa bosan dalam 

melakukan sebuah kegiatan pembelajaran, melalui bernyanyi tersebut anak juga 

bisa mengembangkan aspek bahasanya dalam penyebutan hewan, warna, dan 
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bentuk yang tertera di papan stik pintar, dengan melalui metode bernyanyi itu 

anak bisa mengeluarkan ekspresinya disaat bernyanyi. Jadi metode bernyanyi juga 

dapat menumbuhkan rasa semangat anak dalam belajar. 

3. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang penyajian pembelajarannya 

dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada anak 

didik, tetapi dapat pula dari anak didik kepada guru. Adapun gambar penerapan 

pembejalaran melalui metode tanya jawab pada alat permainan papan stik pintar 

di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli sebagai Berikut: 

Dokumentasi: Pembelajaran Kelas A oleh ibu Hasnawati di TK PAUD Pelita  
Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 2022 

Sudirman mengemukakan bahwa metode tanya jawab merupakan cara 

penyajian pelajaran dalam bantuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari 

guru kepada peserta didik, tetapi dapat pula dari peserta didik kepada guru. Jadi 

tanya jawab adalah menyampaikan pesan pengajaran dengan cara mengajukan 

pertanyaan-pernyataan dan anak memberikan jawaban atau sebaliknya. Tanya 

jawab dapat merangsang untuk berpikir dan membimbing anak dalam mencapai 

pelajaran yang diajarkan. 

Sebagaimana penuturan dari ibu Hasnawati selaku guru di sekolah TK 

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli berikut ini: 

Pada saat memasuki metode tanya jawab anak merasa sangat senang karena 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, mereka juga 
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berlomba untuk menjawab dan mereka paling suka pada saat pertanyaan 
yang ada pada bagian menempel stik pada gambar yang sesuai dengan yang 
ada pada stik  .

20
 

Gambar di atas adalah kegiatan memasuki metode tanya jawab yang 

dilakukan oleh ibu Hasnawati dimana anak diberikan satu stik pintar untuk 

ditempelkan di tempat gambar yang sama, dalam metode ini anak akan dilihat 

bagaimana perkembangannya dalam menempelkan stik tersebut apakah sama atau 

malah sebaliknya. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tenaga pendidik di TK 

PAUD Pelita Bangsa desa Bilo Kabupaten Toli-Toli telah menggunakan alat 

permainan papan stik pintar untuk mempermudah proses pembelajaran dan 

memotivasi anak untuk aktif dalam setiap pembelajaran, serta pemanfaatan bahan 

bekas dalam pembuatan alat permainan papan stik pintar dibuat oleh guru-guru 

TK PAUD Pelita Bangsa sendiri dan penyampaiannya juga dengan memakai 

metode demonstrasi, bernyanyi dan metode tanya jawab, sehingga anak-anak 

tertarik dalam pembelajaran dikarenakan tidak begitu sulit. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh teori James J. Gallagher yang 

menyatakan bahwa kreativitas merupakan suatu proses mental yang dilakukan 

individu berupa gagasan atau produk yang baru, atau mengkombinasi antara 

keduanya yang akhirnya akan melekat pada dirinya. Untuk memperkuat hasil 

penelitian ini peneliti juga menjelaskan cara pembuatan alat permainan edukatif 

papan stik pintar yang terletak di lampiran sripsi ini. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahap pelaksanaan, 

guru telah menjalankan kewajibannya sebagai pendidik dan pembimbing yang 

mana telah mengajarkan dan membimbing anak mulai dari membuka dengan 

salam sampai dengan selesainya proses pembelajaran berlangsung,  
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3. Tahap Penilaian 

Penilaian atau evaluasi merupakan aspek perkembangan yang paling 

kompleks kemampuan mengevaluasi sangat dibutuhkan karena tidak ada 

pembelajaran tanpa evaluasi sebagai alat penentu tercapainya pembelajaran. 

Mengevaluasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan bukti kongkret bahwa 

proses evaluasi yang dilakukan sejalan dengan pembelajaran yang dilakukan anak 

didik. Oleh karena itu evaluasi yang dilakukan oleh guru merupakan upaya untuk 

memperbaiki kualitas anak didik sebagaimana yang telah dilaksaankan guru di TK 

PAUD Pelita Bangsa 

Pengevaluasian di akhir pembelajaran, setiap anak memiliki pertumbuhan 

dan perkembangan yang berbeda pada saat menerima pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Seperti halnya yang terjadi pada saat proses pembelajaran 

yang dilakukan di TK PAUD Pelita Bangsa yang menggunakan alat permainan 

edukatif papan stik pintar, dari 9 anak yang hadir hanya ada 6 orang anak yang 

betul-betul paham dikarenakan masih ada beberapa anak yang merasa bosan 

dengan penggunaan alat permainan edukatif ini, dan selanjutnya anak yang 

meningkat kreatifitasnya dapat ditandai dengan beberapa karakteristik sebagai 

berikut: 

1. Ingin tahu  

Keingin tahuan anak terjadi pada saat proses pembelajaran dimulai dan 

ketika anak melihat alat permainan edukatif sudah sangat terlihat bahwa 

rasa ingin tahu anak sangat besar dikarenakan anak-anak sudah mulai 

bertanya mengenai gambar bentuk dan warna yang tertera di papan stik 

pintar tersebut, dari sini kita bisa melihat bahwa peningkatan kreativitas 

anak dapat dilihat, karena kreativitas anak tidak hanya berupa produk baru 
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yang dapat anak buat tetapi juga bisa berupa gagasan yang berawal dari 

keingin tahuan anak terhadap suatu benda. 

2. Bersikap spontan 

Anak usia dini tidak pandai dalam berpura-pura itulah sebabnya pada saat 

proses pembelajaran berlangsung ada beberapa anak yang terlihat sangat 

jelas sudah ingin menjawab pertanyaan guru pada saat metode demonstrasi 

berlangsung, anak juga tidak akan berfikir untuk mengungkapkan apa 

yang sedang dia rasakan dan yang dipikirkan tanpa memperdulikan 

pendapat orang lain, itulah mengapa meningkatkan kreativitas juga 

merupakan suatu proses mental terhadap individu yang akan melahirkan 

gagasan, proses metode maupun produk baru yang akan melekat pada diri 

anak tersebut. 

3. Penuh percaya diri 

Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan yang dimiliki anak dalam 

segala aspek, keyakinan yang dimiliki tersebut membuatnya merasa 

mampu untuk bisa mencapai dan menjawab berbagai pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, dapat dilihat pada bagian metode tanya jawab 

beberapa anak yang sangat antusias dalam menempelkan stik dipapan 

pintar, percaya diri yang tinggi pada diri anak dapat membantu dalam 

meningkatkan kreativitasnya dalam memecahkan masalah-masalah yang 

akan dihadapinya nanti. 

4. Banyak akal 

Banyak akal merupakan bagian dari peningkatan kreativitas pada anak 

dikarenakan dengan mengetahui banyaknya kosa kata yang didapatkan 

oleh anak, banyak akal juga merupakan kemampuan yang memberikan 

suatu gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan 
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masalah, atau sebagai kemampuan anak untuk melihat hubungan-

hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnnya. 

5. Antusias 

Antusias adalah semangat yang dimiliki oleh anak dalam mengikuti proses 

belajar mengajar mengguakan alat permainan edukatif papan stik pintar, 

kenapa dikatakan antusias karena anak memberikan respon yang baik 

terhadap alat permaian edukatif tersebut sehingga guru tidak merasa terlalu 

cemas akan anak yang bosan meskipun masih ada beberapa anak yang 

mudah bosan, tidak mudah paham, dan tidak memberikan respon yang 

cepat, tetapi guru tetap berusaha sebaik mungkin dalam meningkatkan 

kreativitas anak. 

Peningkatakan kreativitas menurut penulis tidak hanya dapat dilakukan 

dengan memberlihatkan anak dan mengikut sertakan anak dalam proses 

pembuatan alat permainan edukatif papan stik pintar saja, tetapi peningkatan 

kreativitas dapat ditandai juga dengan beberapa karakteristik seperti yang sudah 

dijelaskan penulis di atas. 

Tapi menurut pengamatan penulis guru masih sedikit kurang fokus dalam 

pembawaan media papan stik pintar ini, dikarenakan masih memperhatikan 

handphone pada saat pembelajaran berlangsung, adapun metode yang digunakan 

TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli adalah metode 

demonstrasi, bernyanyi dan metode tanya jawab. Sehingga membuat para guru 

harus mengulangi kembali materi hari ini pada awal pembelajaran di esok harinya. 

Hasil akhir evaluasi pertemuan di atas ada dapat dilihat dengan 

meningkatnya beberapa karakteristik kreativitas anak yang dijelaskan di atas, 

apabila dari karakteristik tersebut terlihat pada diri anak, maka dapat dikatakan 

kreativitas anak meningkat meskipun masih ada beberapa anak yang penulis lihat 
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belum bisa mengenali semua hewa, warna, dan bentuk yang tertera pada alat 

permainan edukatif papan stik pintar dan tergantung dari bagaimana peran guru 

dalam menghidupkan suasana belajar di dalam kelas sehingga anak tidak merasa 

bosan. 

Pada kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak peranan alat 

permainan edukatif sangatlah penting, sebab berdasarkan fungsinya alat 

permainan edukatif membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Alat 

permainan edukatif tidak hanya menarik perhatian, tetapi juga membantu 

memberi pengalaman yang bersifat kongkrit bagi anak. 

Alat permainan edukatif papan stik pintar merupakan media yang 

digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Selama ini media papan stik 

pintar digunakan di TK PAUD Pelita Bangsa karena anak didik lebih senang 

bermain dalam proses pembelajaran. 

C. Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar 

Di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

Peningkatan anak melalui peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak 

melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo 

Kabupaten Toli-Toli, sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Hasnawati selaku 

guru kelas kelompok A TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli 

adalah sebagai berikut: 

Peningkatan anak dapat dilihat pada saat pengevaluasian akhir untuk naik 
kekelompok B1, jika anak sudah dapat mengenali hewan, bentuk serta 
warna apa saja yang ada di papan stik pintar tersebut maka kita sebagai guru 
dapat mengatakan bahwa anak tersebut telah mengalami peningkatan, dan 
biasanya sebelum anak itu di pindahkan ke kelompok B1 maka kita 
memberikan mereka kesempatan untuk memperlihatkan kekreatifannya 
dengan membuat apa saja yang mereka ingat pada saat proses pembelajaran 
melalui alat permainan papan stik pintar sebelumnya.

21
 

                                                           
21

Hasnawati, selaku Guru kelompok A di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten 

toli-Toli, “Wawancara”, Ruang Kelas A, 12 Maret 2022. 
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Sejalan dengan pernyataan di atas, ibu Najeda selaku guru kelompok B1 

menyatakan bahwa: 

Sebelum pindah kekelompok B1, saya biasanya ikut serta dalam 
mengevaluasi kelompok A untuk membantu ibu Hasnawati agar kiranya 
saya juga dapat menilai dari 12 anak berapa anak yang tidak dapat 
meningkat perkembangannya selama kegiatan belajar mengajar terlaksana 
agar pada saat di kelompok B1 anak-anak sudah bisa mengekspresikan 
kreativitasnya sendiri tanpa merasa takut dan penuh percaya diri.

22
 

Sependapat dengan pernyataan di atas, kepala sekolah juga menyatakan 

bahwa: 

Biasanya dalam proses pembelajaran melalui alat permainan papan stik 
pintar ini sangat jarang ada anak yang tidak mengalami peningkatan, karena 
kami sudah menggunakan media papan stik pintar ini selama 2 tahun dan 
alhamdulillah anak didik selalu memberi respon yang baik pada saat 
pengevaluasian, kalaupun ada dari 12 anak yang tidak mengalami 
peningkatan maka kami selaku guru pastinya akan menanyakan orang tua 
anak apakah diberi perhatian atau tidak, karena biasanya anak yang tidak 
mengalami peningkatan memiliki masalah dari luar sekolah sehingga 
membuat anak tidak fokus dalam melaksanakan belajar mengajar.

23
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan anak melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita 

Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli. Dapat di pastikan anak akan mengalami 

peningkatan kreativitas, kecuali anak memiliki masalah dari luar sekolah sehingga 

dapat membuat anak tidak fokus dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

                                                           

22
Najeda, selaku Guru TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli, 

“Wawancara”, Ruang Kelas B1, 13 Maret 2022. 

23
Nursanti, selaku Kepala Sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-

Toli, “Wawancara”, Kantor Sekolah 10 Maret 2022. 
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang “Peran Guru Dalam

Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar Di TK

PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli” dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan

Papan Stik Pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli

dilakukan dengan menggunakan tiga tahap sebagai beriku: a. Tahap

persiapan, diawali dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian

(RPPH), menyiapkan media pembelajaran dalam hal ini media papan stik

pintar. b. Tahap pelaksanaan, diawali dengan mengatur ruang kelas, membuka

proses pembelajaran dengan ucapan salam, belajar menggunakan alat

permainan papan stik pintar dilakukan dengan menggunakan tiga metode

pembelajaran yaitu: 1) Metode demonstrasi, yang mana guru menjelaskan

terlebih dahulu sebelum memberikan anak kesempatan untuk bertanya. 2)

Bernyanyi, metode bernyanyi adalah suatu metode yang sangat penting bagi

anak karena bernyanyi itu merupakan suatu kegiatan yang sangat disukai oleh

semua anak agar mereka tidak merasa bosan dalam melakukan sebuah

kegiatan pembelajaran. 3) Metode tanya jawab, metode ini merupakan metode

yang digunakan oleh guru untuk melihat peningkatan anak dalam mengenali

hewan, bentuk dan warna yang ada di papan stik pintar tersebut. c. Tahap

Penilaian, pengevaluasian di akhir pertemuan,
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2. Peningkatan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan Papan Stik Pintar

yaitu: a. Peningkatan dapat dilihat pada saat proses pengevaluasian anak untuk

pindah kekelompok B1, apabila ada anak yang tidak meningkat

perkembangan kreativitasnya maka guru akan memanggil orang tua untuk

menanyakan perkembangan anak dirumah. b. Solusi untuk anak yang tidak

dapat meningkat kreativitasnya, guru harus lebih sering memperhatikan anak

didik agar bila terjadi penghambatan dalam proses meningkatkan kreativitas

anak guru sudah memiliki solusi lebih dulu.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan kesimpilan di atas peneliti menyampaikan implikasi penelitian

sebagai berikut:

1. Kepada kepala sekolah di harapkan lebih memperhatikan sarana dan

prasarana khususnya buku-buku sebagai media atau alat permainan

edukatif yang ada dikelas.

2. Kepada guru diharapkan meningkatkan kualitas mengajarnya tentang

bagaimana cara penyampaian alat permainan papan stik pintar yang baik

dan benar, serta senantiasa sabar dalam menghadapi anak didiknya

3. Diharapkan para guru mengembangkan media pembelajaran yang bersifat

menarik sehingga anak tidak merasa bosan pada saat proses pembelajaran

dan dapat meningkatkan kreativitas anak.
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi yang

disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman observasi

mengenai “Peran Guru Dalam Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui Alat Permainan

Papan Stik Pintar Di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli”, sebagai

berikut:

1. Letak Geografis TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli

2. Mengamati proses pembuatan alat permainan edukatif papan stik pintar dari awal

sampai akhir.

3. Mengamati proses persiapan yang guru lakukan dalam pelaksanaan penerapan papan

stik pintar.

4. Mengamati respon anak setelah dilaksanakannya penerapan papan stik pintar.

5. Mengamati proses evaluasi guru terhadap peningkatan kreativitas anak melalui papan

stik pintar.



PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala Sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli

1. Bagaimana sejarah berdirinya sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo

Kabupaten Toli-Toli?

2. Bagaimana keadaan geografis TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten

Toli-Toli?

3. Apa Visi dan Misi TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli?

4. Berapa jumlah guru dan murid TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten

Toli-Toli?

5. Sarana dan prasarana apa saja yang ada di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo

Kabupaten Toli-Toli?

6. Mengapa ibu memilih media papan stik pintar dalam mengembangkan kreativitas

anak?

B. Kepada Guru

1. Bagaimana penerapan pembelajaran melalui alat permainan papan stik pintar di

TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli ?

2. Bagaimana peran guru dalam meningkatkan kreativitas anak melalui alat

permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo kabupaten

Toli-Toli ?

3. Bagaimana peningkatan anak melalui peran guru dalam meningkatkan kreativitas

anak melalui alat permainan papan stik pintar di TK PAUD Pelita Bangsa Desa

Bilo Kabupaten Toli-Toli?







































CARA PEMBUATAN ALAT PERMAINAN EDUKATIF PAPAN STIK PINTAR

1. Siapkan Alat dan Bahan

2. Gunting kardus dan kertas kartun sesuai ukuran yang diinginkan



3. Lem kertas karton untuk di lapisi pada kardus agar terlihat lebih rapi

4. Lem dan Tempelkan nama (Papan Stik Pintar) pada kardus yang siap tadi

5. Bentuk lalu gunting kertas origami berbentuk lingkaran, segitiga, dan segiempat



6. Gunting hewan yang sudah diprint

7. Lem dan tempelkan geometri pada papan stik pintar

8. Lem gambar terlebih dahulu lalu tempelkan pada geometri yang terletak di papan stik

9. Tempelkan double tape pada stik lalu rekatkan geometri



10. Lem kembali hewan lalu tempelkan pada geometri yang ada pada stik

11. Lubangi papan untuk tempat berdirinya stik

12. Hasil akhir



DOKUMENTASI PENELITIAN

Tampak Depan TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli

Tampak Samping Kiri TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli



Tampak Samping Kanan TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli

Observasi TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli



Penyerahan Surat Izin Meneliti Kepada Kepala Sekolah TK PAUD Pelita Bangsa
Desa Bilo Kabupaten Toli-Toli

Wawancara Guru Kelas A TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten
Toli-Toli



Wawancara Kepala Sekolah TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten
Toli-Toli

Wawancaran Guru Kelas B1 TK PAUD Pelita Bangsa Desa Bilo Kabupaten
Toli-Toli



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Pribadi

Nama : Samsiar

Tempat tanggal lahir : Bilo, 09 September 2001

Alamat : Jln. Asam 2 Lorong 1

No HP : 081240045055

Motto Hidup : Motivasi tanpa aksi hanyalah halusinasi

B. Identitas Orang Tua

1. Ayah

Nama : Yusri

Pekerjaan :Wiraswasta

Alamat : Desa Bilo Kecamatan Ogodeide Kabupaten Toli-Toli

2. Ibu

Nama : Sohra Sama

Pekerjaan : URT

Alamat : Desa Bilo Kecamatan Ogodeide Kabupaten Toli-Toli

C. Jenjang Pendidikan

1. SD Negeri 2 Bilo 2007-2012

2. SMP Negeri 6 Ogodeide 2012-2016

3. SMA Negeri 1 Ogodeide 2016-2018


	0. Sampul.pdf (p.1)
	01. PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.pdf (p.2)
	03. PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI.pdf (p.3)
	03.. PENGESAHAN SKRIPSI.pdf (p.4)
	04. KATA PENGANTAR SKRIPSI.pdf (p.5-7)
	05. DAFTAR ISI Skripsi.pdf (p.8-9)
	06. DAFTAR TABEL Skripsi.pdf (p.10)
	07. DAFTAR LAMPIRAN Skripsi.pdf (p.11)
	08. ABSTRAK Skripsi.pdf (p.12)
	09. BAB I Skripsi.pdf (p.13-22)
	10. BAB II Skripsi.pdf (p.23-42)
	11. BAB III Skripsi.pdf (p.43-50)
	12. BAB IV Skripsi.pdf (p.51-72)
	13. BAB V Skripsi.pdf (p.73-74)
	14. DAFTAR PUSTAKA Skripsi.pdf (p.75-76)
	15. Lampiran Skripsi.pdf (p.77-105)

